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ABSTRAK

Plastik merupakan salah satu sampah yang bersifat non - biodegradable sehingga menjadi penyumbang
limbah terbesar yang berdampak pada lingkungan akuatik seperti di Kali Porong. Akibatnya, plastik
berukuran besar terdegradasi menjadi mikroplastik yang dapat menggangqu organisme seperti ikan.
Tujuan penelitian yang dilakukan ini untuk mengetahui kelimpahan dan jenis mikroplastik yang
terdapat pada saluran pencernaan ikan di Kali Porong Sidoarjo. Sampel Ikan diambil mulai dari segmen
hulu hingga hilir. Perut ikan dibedah dan dikeluarkan isinya untuk selanjutnya dipreparasi
menggunakan campuran H,0O, dan H,50,30% 3:1 sebanyak 20mL lalu diinkubasi selama 24 jam.
Sampel dipanaskan pada suhu 100°C dan disaring dengan kain filter sambil diflotasi dengan NaCl 1%,
kemudian diidentifikasi menggunakan Mikroskop Stereo. Jenis mikroplastik yang diperoleh yaitu fiber,
film atau filament dan fragmen dengan Kelimpahan sebanyak 18,4 partikel/ekor. Adanya temuan
mikroplastik di saluran pencernaan ikan, maka perlu dikembangkan penelitian lanjutan untuk
menentukan kadar maksimal mikroplastik yang tertelan oleh manusia.

Katakunci: Kali Porong, Mikroplastik, Saluran Pencernaan Ikan

Identification of Microplastic in the Fish Gut in Porong River, Sidoarjo Regency

ABSTRACT

Plastic is one of non-biodegradable wastes so that it becomes the biggest waste contributor that has an
impact on the aquatic environment such as in Porong River. As a result, large plastics are degraded into
microplastics that can harm organisms such as fish. The purpose of study was to determine abundance
and types of microplastics in the fish gut where found in Porong River. Fish samples were taken from
upstream to downstream segments. The fish stomach was dissected and the contents removed for further
preparation using 20 mL of 30% H,O, and H,SO,3:1 then incubated for 24 hours. The sample was
heated at 100°C and filtered with a filter fiber while flotation with 1% NaCl, then identified using a
Stereo Microscope. The types of microplastics obtained were fiber, film or filament and fragments.
Moreover the abundance was18.4 particles/ind. From the findings of microplastics in the fish gut, it is
necessary to develop further research to determine maximum levels of microplastics ingested by
humans.

Keywords: Porong River, Microplastic, Fish Gut
PENDAHULUAN

Kali Porong Sidoarjo merupakan bagian dari
Sungai Brantas yang memiliki hulu di kota
Mojokerto dan bermuara di Selat Madura.
Kali porong terletak di provinsi Jawa Timur
dengan luas DAS sekitar 634,39 km’. Sejak
bencana lumpur lapindo pada tanggal 29
Mei 2006, Kali Porong beralih fungsi sebagai
tempat pembuangan lumpur yang telah di-
tetapkan sejak bulan November 2006. Tentu-
nya hal ini dapat mempengaruhi kondisi air
serta biota didalamnya. Tidak hanya itu per-

alihan fungsi Kali Porong juga dapat me-
nimbulkan pembuangan tidak lancar dan
menimbulkan bencana banjir di sebelah hulu
muara. Muara Kali Porong juga mengalami
perubahan garis pantai yang disebabkan
oleh proses akresi dan abrasi (Engki dan Viv,
2014). Selain itu, kondisi Kali Porong juga
diperparah dengan adanya sampah plastik.
Plastik merupakan salah satu barang
yang selalu digunakan dalam kehidupan
sehari - hari oleh masyarakat karena terbuat
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Sumber : Data Primer, 2021

Gambar 1.
Lokasi Pengambilan Sampel Ikan di Kali Porong

dari bahan yang relatif murah, plastik juga
memiliki sifat yang ringan, tidak mudah
lapuk dan anti karat. Hal ini terdapat dalam
(Thompson et al., 2009). Penggunaan plastik
di Indonesia sering dijumpai seperti pada
kemasan makanan dan minuman pun juga
terbuat dari bahan plastik. Hal inilah yang
menjadikan tumpukan sampah dapat meng-
ganggu lingkungan karena memiliki sifat
non-biodegradable atau sampah yang tidak
terurai secara biologi. Sifat yang dimilikinya
tersebut menjadikan plastik sebagai pe-
nyumbang limbah terbesar yang berdampak
pada lingkungan menurut (Asia dan Arifin,
2017). Akibatnya, plastik yang menggenangi
lingkungan akuatik seperti sungai maka,
plastik akan terurai menjadi mikroplastik.
Menurut Efsa (2016), mikroplastik ialah
plastik yang telah terdegradasi atau terurai
menjadi partikel - partikel yang sangat kecil.
Sumber mikroplastik terbagi menjadi 2 yaitu
mikroplastik primer dan sekunder, dimana
mikroplastik primer berasal dari produk
perawatan tubuh maupun kosmetik yang
berupa butiran halus sedangkan mikro-
plastik sekunder merupakan plastik yang
mengalami fragmentasi dan juga pengecilan
ukuran dari plastik. Apabila sungai menjadi
tempat pembuangan sampah plastik maka,
sungai tersebut akan menjadi sumber ter-
bentuknya mikroplastik. Mikroplastik yang
terbentuk tidak hanya mencemari badan air
namun juga akan mengendap pada sedimen
bahkan tertelan oleh biota perairan seperti
ikan. Padahal, Indonesia merupakan negara
kepulauan yang memiliki potensi perikanan
yang sangat banyak (Prameswari, 2018).
Potensi sumber perikanan yang dimiliki
cukup besar, menjadikan ikan sebagai daftar
bahan pangan yang penting bagi ketersedia-
an pangan masyarakat Indonesia. Ikan ter-

masuk sumber protein hewani di kelas dua
setelah bahan pangan lain seperti daging,
susu dan telur. Ikan memiliki kandungan
seperti vitamin, mineral dan omega 3 (Dewi
etal,, 2018). Namun apabila ikan yang me-
miliki sejuta manfaat bagi manusia ternyata
malah terkontaminasi mikroplastik, maka
akan menimbulkan dampak buruk bagi
kesehatan manusia yang mengkonsumsi-
nya. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan
yang bertujuan untuk mengidentifikasi ke-
beradaan mikroplastik yang ada di saluran
pencernaan ikan hasil tangkapan nelayan di
Kali Porong Sidoarjo.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Februari
2021. Metode pengambilan sampel meng-
gunakan metode purposive random yang di-
ambil di tiga Stasiun mulai dari hulu hingga
hilir. Stasiun 1 yang merupakan hulu sungai,
diambil di Museum Rolak Songo; Stasiun 2
yang merupakn segmen tengah, diambil di
Jembatan Kali Porong Sidoarjo; dan Stasiun 3
yang merupakan hilir sungai, diambil di
Marine Tourist Tlocor Jabon Sidoarjo yang
dapatdilihat pada Gambar 1.

Sampel ikan yang didapat adalah jenis
ikan endemik Kali Porong seperti: Ikan
Montho, Tkan Betutu, Ikan Muraganting,
Ikan Rengkik Baung, Ikan Betik, Ikan Sepat,
Ikan Papar, Ikan Tawes, Ikan Wader, Ikan
Nila, Ikan Mujair, dan Ikan Bandeng. Sampel
ikan kemudian diidentifikasi panjang total
(TL) dan panjang standart (PS) mengguna-
kan penggaris sedangkan bobot (W) meng-
gunakan timbangan analitik. Tubuh ikan
kemudian dibedah mulai bagian anus dorsal
sampai gurat sisi atau linea lateralis (LL), lalu
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Tabel 1
Hasil Identifikasi Jenis, Ukuran dan Bobot Ikan di Kali Porong Sidoarjo

No. Nama Ikan Nama Latin Jenis Tkan TL,PS,W
Ikan TL:33 cm
1 Ikan Rengkik Baung Hemibagrus nemurus . PS:28 cm
Karnivora
W: 310 gram
Ik TL:11 cm
2 Ikan Betik Anabas testidineus E.m PS:9cm
Karnivora
W : 21 gram
Ikan TL : 21 cm
3 Ikan Papar Notopterus notopterus a PS:18 cm
Karnivora
W :73 gram
Ikan TL : 22 cm
4 Ikan Betutu Oxyeleotris marmorata a} PS:17 cm
Karnivora
W : 143 gram.
. e Ikan TL:19 cm
5 Ikan Nila Oreochormis niloticus Herbivora PS - 15 cm
W :19 gam.
.. . . Ikan TL:15cm
6 Ikan Mujair Oreochormis mossambicus Herbivora  PS:11 cm
W : 45 gram.
. . Ikan TL:15cm
7 Ikan Montho Osteochilus vittatus Herbivora PS - 13 em
W : 59 gram.
. Ikan TL : 16 cm
3 Ikan Tawes Barbonymus gonionotus Herbivora PS: 13 em
W :72 gram.
Ikan TL : 27 cm
9 Ikan Bandeng Chanos chanos Omnivora PS : 21 em
W : 183 gram.
. Ikan TL :20 cm
10 Ikan Muraganting Barbonymus altus Omnivora PS - 16 cm
W :109 gram.
. . Ikan TL : 10 cm
11 Ikan Sepat Trichopodus trichopterus Omnivora PS - 8 cm
W :16 gram.
Tk TL:6 cm
Ikan Wader Barbodes binotatus .'?n PS:5cm
12 Omnivora
W : 5 gram.

Sumber: Data Primer, 2021

ke arah anterior sampai belakang kepala dan
ke arah bawah menuju bagian dasar perut.
Saluran pencernaan yang telah dikeluar-
kan, kemudian dibedah dan dibilas dengan
cairan NaCl 1% diatas wadah yang telah di-
alasi kain saring sebelumnya. Kotoran yang
mengendap di kain saring, dipindahkan ke
wadah sampel dan ditambahkan campuran
larutan H,O, 30% dan H,SO, 30% dengan
perbandingan 1:3 sebanyak 20 mL. Sampel
diinkubasi selama 1x24 jam. Selanjutnya
dipanaskan dengan waterbath selama 2 jam
kemudian disaring dengan kain saring (200
pum). Sampel yang terperangkap, dibilas
dengan aquades lalu dipindahkan ke cawan
petri untuk diidentifikasi jenis dan jumlah-

nya menggunakan Mikroskop dengan per-
besaran 400x. Hasil identifikasi kemudian
dihitung kelimpahan mikroplastik dengan
rumus sebagai berikut (Borger et al., 2010):

Kelimpahan :

HASILDAN PEMBAHASAN

Sampel ikan yang telah diperoleh dari ketiga
stasiun di Kali Porong Sidoarjo sebanyak 12
sampel ikan dengan jenis dan ukuran yang
berbeda yang telah ditunjukkan pada Tabel
1. Jenis Ikan yang tersebar di stasiun peng-
ambilan sampel terdiri dari jenis Karnivora
sebanyak 4 ekor, Herbivora sebanyak 4 ekor,
dan Omnivora sebanyak 4 ekor.
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Gambar 2.
Kelimpahan Rata-Rata Mikroplastik Saluran Pencernaan Ikan di Kali Porong

a.)

Sumber : Data Primer, 2021

Gambar 3.
Jenis Mikroplastik pada Saluran Pencernaan Ikan Kali Porong
a.) Fiber; b.) Fragmen ;dan c.) Filamen

Hasil identifikasi mikroplastik di saluran
pencernaan ikan yang diambil dari Kali
Porong menunjukkan bahwa semua sampel
positif terkontaminasi mikroplastik dengan
rata-rata kelimpahannya yang ditemukan
sebanyak 18,4 partikel/ekor. Kelimpahan
pada setiap stasiun menunjukkan hasil yang
berbeda yang ditunjukkan pada Gambar 2.
Kelimpahan mikroplastik tertinggi ditemu-
kan pada segmen hulu yakni di Rolak Songo
dengan partikel sebanyak 6,1 partikel / ekor,
disusul oleh segmen hilir di Marine Tourist
Tlocor Jabon sebanyak 1,0 partikel / ekor dan
segmen tengah di Jembatan Kali Porong se-
banyak 0,6 partikel/ekor. Perbedaan hasil
kelimpahan ini salah satunya diakibatkan
karena adanya kondisi geografis dari lokasi
pengambilan sampel ikan. Pada kawasan
hulu dekat dengan bendungan sehingga
mikroplastik akan mengendap dan juga ter-
akumulasi lebih banyak dibanding dengan
kawasan lain.

Hasil dari identifikasi jenis mikroplastik
yang mengkontaminasi ikan di Kali Porong
ditunjukkan pada Gambar 3. Jenis mikro-

plastik yang diperoleh terdiri dari 3 jenis
yaitu jenis fiber, film atau filament dan
fragmen. Mikroplastik jenis fiber dominan
dibandingjenis yanglain yakni sebanyak 221
partikel; selanjutnya jenis fragmen sebanyak
33 partikel dan jenis film atau filamen se-
banyak 9 partikel. Banyaknya jenis fiber
yang dijumpai pada saluran pencernaan
ikan disebabkan oleh aktivitas penangkapan
ikan dengan menggunakan jala di lokasi
tersebut. Selain itu, menurut (Mauludy etal.,
2019) mikroplastik dengan jenis fiber bisa
berasal dari serat kain. Berbeda dengan jenis
fiber, film atau filament berasal dari remahan
plastik yang memiliki lapisan sangat tipis
yang memiliki bentuk lembaran dengan
densitas yang rendah (Di dan Wang, 2018).
Sedangkan jenis fragmen umumnya berasal
dari potongan plastik dari polimer sintetis
yang kuatseperti botol (Dewi et al., 2015).
Hasil identifikasi warna partikel mikro-
plastik yang mengkontaminasi ikan di Kali
Porong ditunjukkan pada Gambar 4. Warna
mikroplastik yang didapatkan, didominasi
oleh warna biru dengan persentase sebesar
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Persentase Warna Mikroplastik pada
Saluran Pencernaan lkan Kali Porong

|

Sumber : Data Primer, 2021
Gambar 4.
Persentase Warna Mikroplastik Saluran Pencernaan Ikan di Kali Porong

Tabel 1
Hasil Identifikasi Jenis, Ukuran dan Bobot Ikan di Kali Porong Sidoarjo

Jenis Ikan Fiber Film Fragmen
Ikan Montho 54 0 4
Ikan Muraganting 19 0 7
Ikan Rengkik Baung 38 2 1
Ikan Sepat 15 1 4
Ikan Rapar 44 0 0
Ikan Tawes 15 0 0
Ikan Betutu 8 0 0
Ikan Wader 10 3 9
Ikan Nila 8 2 0
Ikan Mujair 18 0 0
Ikan Bandeng 5 0 5

Sumber: Data Primer, 2021

73%; warna merah sebesar 15%; warna hitam
sebesar 8%; dan bening sebesar 4%. Menurut
Gesamp (2015), banyaknya mikroplastik
berwarna merah dan biru merupakan hasil
buatan dari antropogenik maupun warna
yang telah terdegradasi oleh sinar matahari
(UV). Selain itu, apabila mikroplastik yang
ditemukan memiliki warna yang pekat,
maka mikroplastik tersebut belum meng-
alami perubahan warna atau discolouring
secara signifikan (Kapoetal., 2020).

Hasil identifikasi jumlah mikroplastik
yang mengkontaminasi ikan di Kali Porong
ditunjukkan pada Gambar 5. Jenis ikan yang
paling banyak terkontaminasi mikroplastik
adalah Ikan Montho (Osteochilus vittatus)
sebesar 58 partikel. Ikan Montho (Osteochilus
vittatus) ditemukan di kawasan hulu Rolak
Songo dan merupakan salah satu ikan air
tawar asli perairan Indonesia yang juga
seringkali dikonsumsi oleh masyarakat
khususnya di Pulau Sumatera, Jawa dan
Kalimantan (Kottelat, 2013). Banyaknya
mikroplastik pada Ikan Montho (Osteochilus

vittatus) karena ikan tersebut merupakan
ikan liar sehingga pola makan dari ikan
tersebut tidak terkontrol. Hasil identifikasi
jenis mikroplastik di saluran pencernaan
Ikan Montho (Osteochilus vittatus) hanya di-
temukan jenis fiber dan fragmen.
Mikroplastik memiliki ukuran yang kecil
dan cenderung mengapung di air sehingga
dapat mudah masuk serta terakumulasi di
organisme akuatik (Cordova et al., 2019).
Mikroplastik yang telah termakan oleh zoo-
plankton tidak hanya dapat memberikan
dampak bagi zooplankton itu sendiri, tetapi
juga bisa transfer kontaminan ke predator
terutama ikan (Cole et al., 2013). Menurut
McGoran et al. (2017), partikel plastik yang
tertelan oleh ikan dapat termakan melalui
rantai makanan. Distribusi mikroplastik di
lingkungan perairan semakin mendapatkan
perhatian khusus karena mikroplastik akan
termakan oleh organisme perairan seperti
ikan. Adapun menurut Castillo et al. (2016),
distribusi mikroplastik di suatu ekosistem
perairan dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu
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faktor biotik dan abiotik. Dengan ukuran
yang sangat kecil ini, mikroplastik tentunya
dapat termakan oleh ikan (Yudhantari ef al.,
2019). Mikroplastik yang telah termakan
oleh biota seperti ikan hanya menimbulkan
rasa kenyang yang palsu, kemudian ikan
akan mengalami penurunan nafsu makan.
Selain itu, dikhawatirkan juga dapat mem-
bawa kontaminan yang berpotensi buruk.

Jika dibandingkan dengan penelitian
mikroplastik pada ikan di Kali Surabaya,
yang memiliki kelimpahan rata-rata sebesar
17,7 partikel/ekor, penelitian ini termasuk
tinggi karena memiliki rata-rata kelimpahan
sebesar 18,4 partikel/ekor. Kali Surabaya
juga merupakan salah satu sungai per-
cabangan dari Sungai Brantas seperti halnya
Kali Porong. Perbedaan hasil kelimpahan
mikroplastik di saluran pencernaan ikan di 2
wilayah ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya yaitu pola makan ikan
serta habitatikan.

Masuknya mikroplastik kedalam tubuh
ikan ini dapat menimbulkan dampak yang
cukup besar diantaranya dapat merusak
organ saluran pencernaan, mengurangi
tingkat pertumbuhan, dapat menghambat
produksi enzim, menurukan kadar hormon
steroid, mempengaruhi reproduksi dan
menyebabkan paparan adiktif atau bahan
berbahaya plastik yang lebih besar dari sifat
toksiknya (Wright et al., 2013). Dampak
mikroplastik ini tidak hanya melibatkan
biota perairan seperti ikan, melainkan juga
ke manusia apabila mengkonsumsi ikan
yang terkontaminasi mikroplastik. Oleh
sebab itu, penelitian ini perlu dikembangkan
lebih lanjut seperti serapan maksimal mikro-
plastik pada tubuh manusia. Penelitian ini
juga masih bersifat fisik maka juga perlu
diuji secara kimiawinya menggunakan FTIR
(Fourier Transform Infra Red) agar bisa meng-
identifikasi polimer mikroplastik yang telah
ditemukan sebelumnya.

SIMPULAN

Hasil identifikasi mikroplastik pada saluran
pencernaan ikan di Kali Porong Sidoarjo me-
nunjukkan bahwa seluruh sampel positif
terkontaminasi mikroplastik. Kelimpahan
mikroplastik tertinggi ditemukan pada
segmen hulu yakni di Rolak Songo dengan

partikel sebanyak 6,1 partikel/ekor. Jenis
mikroplastik yang ditemukan yaitu fiber,
film atau filament, dan fragmen dengan jenis
yang mendominasi adalah jenis fiber sebesar
221 partikel. Selain itu, ditemukan 4 warna
mikroplastik diantaranya yaitu biru, merah,
hitam dan putih atau bening. Jenis ikan yang
terkontaminasi mikroplastik paling banyak
yaitu Ikan Montho (Osteochilus vittatus) yang
termasuk dalam jenis ikan herbivora dengan
jumlah partikel sebanyak 58 partikel. Total
kelimpahan mikroplastik yang diperoleh
yaitu sebanyak 18,4 partikel / ekor. Penelitian
terkait identifikasi mikroplastik pada biota
sebenarnya sudah banyak dilakukan tetapi
hingga saat ini belum ada penelitian terkait
kadar maksimal mikroplastik pada manusia.
Oleh karena itu, perlunya dikembangkan
penelitian selanjutnya untuk bisa menindak
lanjuti terkait kadar maksimal mikroplastik
yang aman pada manusia.
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